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ABSTRAK

Prinsip konservatisme merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam penilaian akuntansi. 

Namun, fenomena menunjukkan bahwa banyak perusahaan tidak menerapkan prinsip konservatisme 

akuntansi.  Tujuan utama penelitian ini menguji pengaruh variabel kepemilikan manajerial, investment 

opportunity set, dan financial distress terhadap praktik konservatisme akuntansi. Penelitian ini menggunakan 

seluruh perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016 sampai dengan 

2019 sebagai populasi. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh sebanyak 246 observasi. Hipotesis 

dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasilnya membuktikan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap praktik konservatisme akuntansi. Namun, variabel 

investment opportunity set dan financial distress tidak mempengaruhi praktik konservatisme akuntansi oleh 

manajemen. Profitabilitas dan leverage memiliki peran sebagai variabel kontrol dengan pengaruh masing-

masing negatif dan positif terhadap konservatisme akuntansi.

Kata kunci: Konservatisme akuntansi, kepemilikan manajerial, investment opportunity set, financial distress

ABSTRACT

The principle of conservatism is one of the most influential factors in accounting judgments. However, the 

phenomenon shows that many companies do not apply the principles of accounting conservatism. The main 

objective of this study is to examine the effect of managerial ownership, investment opportunity set, and financial 

distress on the practice of accounting conservatism. This study uses all manufacturing companies whose shares 

are listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2016 to 2019 as the population. Based on the purposive 

sampling method, obtained as many as 246 observations. The hypothesis in this study was tested using multiple 

linear regression. The results prove that managerial ownership has a positive effect on the practice of accounting 

conservatism. However, the variable investment opportunity set and financial distress do not affect the practice of 

accounting conservatism by management. Profitability and leverage have a role as control variables with negative 

and positive effects on accounting conservatism, respectively.

Keywords:  Accounting conservatism, managerial ownership, investment opportunity set, financial distress
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PENDAHULUAN

Transparansi dan ketepatwaktuan pelaporan keuangan menjadi sangat penting pada era globlalisasi 

dan internasionalisasi pasar modal dengan informasi akuntansi. Konservatisme akuntansi menjadi satu-

satunya karakteristik kualitatif yang mencakup persyaratan ini (Neag & Maşca, 2015). Selain itu, konservatisme 

menjadi salah satu indikator kualitas laba, selain kualitas akrual, prediktabilitas, keberlanjutan, persistensi, 

ketepatwaktuan,  dan ketidakpastian laba (Ahmed, 2020; Krismiaji & Sururi, 2021). Laba dianggap berkualitas 

tinggi jika laba merupakan prediktor dari laba yang berkelanjutan (future earnings). Laba berkualitas tinggi 

menjadi sumber informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan karena menyediakan informasi lebih 

baik tentang kinerja keuangan perusahaan (Dechow, Ge, & Schrand, 2010; Widiatmoko & Indarti, 2019).

Prinsip konservatisme memiliki peran yang sangat penting dalam penilaian akuntansi (Chakrabarty & 

Moulton, 2012). Oleh karena itu, jika proses pelaporan keuangan tidak menghasilkan informasi laba yang 

berkelanjutan, maka laba tersebut dianggap berkualitas buruk. Konservatisme akuntansi memiliki beberapa 

manfaat, antara lain memitigasi masalah keagenan, meningkatkan perjanjian kontrak, mengurangi  biaya 

litigasi, membantu pengambilan keputusan dan mengurangi asimetri informasi (Affes & Sardouk, 2016; 

Alkurdi, Al-Nimer, & Dabaghia, 2017). Dalam kondisi ketidakpastian dan tekanan ekonomi, konservatisme 

akuntansi menjadi fitur yang diinginkan dalam pengukuran dan konsep penilaian akuntansi. Hal ini digunakan 

untuk membatasi perilaku oportunistik manajemen, untuk mengamankan kepentingan pemegang saham 

dan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

Meskipun bukti empiris membuktikan bahwa konservatisme menjadi unsur penting dalam kualitas 

informasi laba, masih terdapat fenomena perusahaan di Indonesia terindikasi melakukan manipulasi laporan 

keuangan. Hal  ini menunjukkan bahwa prinsip konservatisme akuntansi belum diterapkan sepenuhnya pada 

perusahan-perusahaan di Indonesia (Hakiki & Solikhah, 2019). Kasus tersebut antara lain dilakukan oleh PT 

Bank Bukopin, Tbk., yang mengakibatkan perusahaan harus melakukan penyajian kembali (restated) laporan 

keuangan tahun 2015 sampai dengan 2017. Akibatnya perusahaan mengalami penurunan laba dari Rp 108 

triliun menjadi Rp 183,56 di  tahun 2016. Kasus lain dilakukan oleh PT Asuransi Jiwasraya (Persero) sepanjang 

tahun 2010 sampai dengan 2019, seperti dikutip dari  Okefinance, 18 Januari  2020. Pencatatan terhadap 

liabilitas lebih rendah dari yang sesungguhnya, sehingga laba sebelum pajak mencapai Rp 428 miliar dari 

yang sebenarnya rugi Rp 7,26 miliar. 

Konservatisme akuntansi merupakan ukuran kualitas pelaporan keuangan yang sangat penting bagi 

negara-negara berkembang karena sebagian besar perusahaan dimiliki dan dikelola oleh keluarga pengendali 

(An, 2015). Oleh karena itu, corporate governance memiliki kontribusi penting untuk mendorong penerapan 

prinsip konservatisme akuntansi (Song, 2015).  Kepemilikan manajerial merupakan salah satu faktor governance 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi. Berdasarkan perspektif keagenan, 

konflik kepentingan antara manajemen dengan pemegang saham dapat diminimalkan melalui keterlibatan 

manajemen dalam pemilikan saham. Hasil penelitian Putra & Subowo (2016), El-hag, Putra, Sari, & Larasdiputra 

(2019) dan Zulpahmi, & Sumardi (2019) melaporkan bahwa semakin tinggi persentasi kepemilikan saham 

oleh manajemen, akan mendorong manajemen semakin bertindak konservatif dalam pelaporan keuangan. 
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Sebaliknya,  Hakiki & Solikhah (2019) tidak menemukan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap praktik 

konservatisme.

Investment opportunity set  adalah kesempatan investasi dalam bentuk kombinasi aset yang dimiliki 

perusahaan dan merupakan opsi investasi di masa depan. Kesempatan investasi yang dimiliki oleh suatu 

perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan tersebut (Murwaningsari & Rachmawati, 2017). Semakin 

tinggi nilai investment opportunity set suatu perusahaan, maka nilai perusahaan juga akan semakin tinggi, 

yang terrefleksi pada rasio harga pasar saham terhadap nilai bukunya. Kondisi ini memiliki makna bahwa 

tingkat penerapan konservatisme akuntansi oleh perusahaan juga semakin tinggi. Penelitian Murwaningsari 

& Rachmawati (2017), Andreas, Ardeni, & Nugroho (2017), serta Hakiki & Solikhah (2019) melaporkan bahwa 

semakin tinggi investment opportunity set  perusahaan, manajemen akan semakin bertindak konservatif. 

Namun, Sugiarto & Fachrurrozie (2018) tidak menemukan pengaruh tersebut. 

Financial distress adalah kondisi pada saat perusahaan mengalami kesulitan keuangan sebelum 

perusahaan tersebut akhirnya bangkrut. Konservatisme adalah prinsip kehati-hatian yang diterapkan oleh 

perusahaan ketika menghadapi kondisi ketidakpastian, sehingga pada saat menghadapi kesulitan keuangan 

semestinya perusahaan lebih berhati-hati dalam menghadapi keadaan tersebut. Penelitian Kao & Sie (2016) 

dan Sugiarto dan Fachrurozie (2018) membuktikan bahwa pada saat perusahaan menghadapi kondisi financial 

distress, perusahaan tersebut akan semakin konservatif. Sementara itu, Abdurrahman dan Ermawati (2019) 

tidak menemukan pengaruh.

Artikel ini menyajikan hasil pengujian kembali pengaruh kepemilikan manajerial, investment opportunity 

set dan financial distress terhadap koservatisme akuntansi. Penelitian ini memberikan dua kontribusi. Pertama, 

menyertakan variabel kontrol yaitu profitabilitas (Widiatmoko, Indarti, & Pamungkas, 2020) dan leverage (Indarti 

& Widiatmoko, 2021; Widiatmoko & Indarti, 2018) sebagai upaya untuk memperbaiki model penelitian. Kedua, 

dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait prinsip konservatisme yang diterapkan 

oleh perusahaan manufaktur yang sahamnya terdaftar di BEI, yang merupakan pasar modal yang sedang 

berkembang. Selain itu, terdapat beberapa alasan penelitian ini penting dilakukan, yaitu (1) sudah banyak 

penelitian sejenis, tetapi hasilnya belum konsisten dan (2) tidak dimasukkannya konservatisme sebagai salah 

satu unsur kualitas informasi dalam rerangka konseptual yang baru, sementara konservatisme merupakan 

ukuran penting kualitas informasi seperti ditunjukkan pada bukti empiris di atas.

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Konservatisme Akuntansi dalam Perspektif Teori Keagenan

Konservatisme berhubungan dengan masalah keagenan, oleh karena itu teori keagenan digunakan 

sebagai landasan. Konservatisme digunakan untuk mengatasi konflik yang timbul dalam hubungan antara 

agen dan prinsipal (pemegang saham). Jika laporan keuangan yang dikeluarkan oleh agen mengandung 

item konservatisme, maka pemegang saham akan memilih untuk menurunkan gaji manajer karena manajer 

mempertimbangkan untuk cenderung mengutamakan kepentingannya.  Masalah ini dapat diatasi dengan cara  

memilih metode akuntansi yang memberikan figur lebih konservatif untuk menunjukkan dan membuktikan 
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bahwa manajer tidak mengutamakan kepentingan pribadi (Watts & Zimmerman, 1983). Ini didukung oleh 

temuan Hamdan, Abzakh, & Al-Ataibi (2011) yang membuktikan bahwa konservatisme akuntansi dapat 

menurunkan biaya keagenan dan meningkatkan kualitas informasi.  Kim et al., (2015) juga menyatakan bahwa 

laba akuntansi yang disajikan secara konservatif akan lebih bermanfaat untuk biaya keagenan.

Kepemilikan Manajerial dan Konservatisme Akuntansi

Kepemilikan manajerial menunjukkan persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen pada 

perusahaan (Indarti, Widiatmoko, & Pamungkas, 2020). Teori keagenan menjelaskan bahwa masalah keagenan 

muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara manajemen sebagai agen dan pemegang saham 

sebagai prinsipal. Teori ini memprediksi bahwa keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham perusahaan 

bisa menjadi alat untuk meminimalkan masalah keagenan yang timbul antara manajer dan prinsipal (Jensen & 

Meckling, 1976). Kepemilikan saham oleh manajemen akan meminimalisir kecenderungan manajemen untuk 

berperilaku oportunistik. Sebaliknya, manajemen akan bertindak konservatif agar biaya keagenan dapat 

diminiumkan sehingga nilai perusahaan dapat meningkat.

Keterlibatan manajemen dalam kepemilikan saham perusahan juga akan mendorong manajemen 

untuk melaporkan laba yang berkualitas agar memperoleh respon positif pasar, sehingga meningkatkan 

nilai perusahaan. Peningkatan kualitas laba dapat diperoleh dengan menerapkan metode akuntansi yang 

konservatif (Hakiki & Solikhah, 2019).  Pengujian pengaruh kepemilikan manajerial terhadap konservatisme 

akuntansi  yang dilaporkan oleh Putra & Subowo (2016), Putra et al., (2019) dan El-Haq et al., (2019), 

menunjukkan terdapat pengaruh positif antara kepemilikan manajerial dan prinsip konesrvatisme akuntansi 

yang diterapkan. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dirumuskan seperti berikut.

H1:  Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Investment Opportunities Set  dan Konservatisme Akuntansi

Invesment opportunity set  merupakan kesempatan investasi yang dimiliki perusahaan dalam bentuk 

kombinasi aset dan menjadi pilihan investasi di masa depan (Murwaningsari & Rachmawati, 2017). Berdasarkan 

teori keagenan, investment opportunity set dapat menjadi sarana untuk meminimalisir masalah yang timbul 

dalam hubungan keagenan antara manajemen dan prinsipal melaui keputusan investasi oleh manajemen. 

Peluang investasi yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan direspon positif oleh pasar sehingga meningkatkan 

harga saham, yang pada akhirnya akan meningkatkan market to book value, yang merupakan salah satu ukuran 

konservatisme (Givoly & Hayn, 2000). Semakin tinggi investment opportunity set, market to book value juga 

akan meningkat, yang berarti bahwa perusahaan semakin konservatif. Temuan penelitian Murwaningsari & 

Rachmawati (2017) dan Ursula dan Adhivinna (2018) membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

investment opportunity set dan konservatisme akuntansi. Berdasarkan logika pemikiran dan dukungan empirik 

penelitian sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis berikut ini.

H2:  Investment opportunity set berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

Financial Distress dan Konservatisme Akuntansi
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Financial distress merupakan kondisi kesulitan keuangan yang dialami oleh suatu perusahaan sebelum 

perusahaan tersebut akhirnya bangkrut. Kesulitan tersebut disebabkan oleh sistem operasional yang tidak 

efisien dan efektif, kondisi pasar yang kurang baik seperti resesi dan penurunan pangsa pasar serta salah urus 

perusahaan (Indarti et al., 2020; Kordestani, Biglari, & Bakhtiari, 2011; Mafiroh & Triyono, 2018). Secara umum, 

konservatisme akuntansi didefinisi sebagai tingkat kehati-hatian dalam menilai kondisi yang tidak pasti 

dengan tujuan agar aset dan laba tidak dilaporkan terlalu besar serta kewajiban dan beban tidak lebih kecil. 

Oleh karena itu, ketika perusahaan berada pada kondisi kesulitan keuangan maka perusahaan akan semakin 

berhati-hati menyikapi kondisi tersebut. Prinsip konservatisme yang diterapkan oleh perusahaan dalam 

menghadapi suatu peristiwa ekonomi yang tidak pasti, akan mendorong manajer untuk membuat laporan 

keuangan dengan tingkat kehati-hatian yang tinggi, sehingga bermanfaat  sebagai dasar pengambilan 

keputusan bagi pengguna. Hasil penelitian Kao & Sie (2016) dan Sugiarto dan Fachrurozie (2018) melaporkan 

pengaruh positif financial distress terhadap konservatisme akuntansi. 

H3:  Financial distress berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi

METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2016 sampai 

dengan 2019 sebagai populasi. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan metode  purposive sampling, 

yaitu pemilihan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu. Teknik penyampelan dengan purposive 

sampling, meliputi kriteria 1) mempublikasi laporan keuangan auditan dan 2) memiliki kelengkapan  data yang 

dibutuhkan. Sesuai dengan kriterian yang telah ditetapkan, diperoleh 246 data.

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah konservatisme akuntansi, sedangkan variabel independen 

terdiri atas kepemilikan manajerial, investment opportunity set, dan financial distress. Dua variabel kontrol yang 

digunakan adalah profitabilitas dan leverage. Tabel 1 menyajikan definisi operasional dan pengukuran variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi kuadrat terkecil dengan persamaan berikut ini:

CONACC = a + b1 MOwn + b2 IOS + b3 FD + b4 DAR + b5 ROA + e ..... (1)

Dimana:

CONACC = Konservatisme Akuntansi

a  = Konstanta

b  = Koefisien Beta
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MOwn = Kepemilikan manajerial

IOS = Invesment Opportunity Set

FD  = Financial Distress

ROA = Profitabilitas

DAR = Leverage

e  = kesalahan residu

Sebelum dilakukan pengujian regresi kuadrat terkecil, dilakukan pengujian normalitas dan asumsi klasik 

sebagai syarat penggunaan regresi linear berganda. Asumsi klasik mencakup multikolinearitas, autokorelasi, 

dan heteroskedastisitas.

Tabel 1. Pengukuran Variabel Penelitian

NO Variabel Definisi Operasional Variabel Pengukuran Variabel

1 Konservatisme  
Akuntansi 
(CONACC)

Prinsip penilaian terendah terhadap 
aset dan tertinggi terhadap kewajiban, 
pengakuan lebih cepat terhadap biaya 
dan kerugian, serta lebih lambat terhadap 
pendapatan dan laba

CONACC = NI(it) - CFO(it)x-1
(TA)it
Ket:
CONACC = tingkat konservatisme
NI (it) = laba bersih ditambah depresiasi
CFO (it) = aliran kas dari aktivitas operasi
TA (it)   = total aset
(Givoly & Hayn, 2000)

2 Kepemilikan 
Manajerial 
(MOwn)

Persentase jumlah saham yang dimiliki 
manajemen terhadap jumlahsaham yang 
beredar.

(jumlah saham dimiliki oleh direksi dan 
komisaris)/jumlah saham beredar  100% 
(Sugiarto & Fachrurrozie, 2018)

3 Invesment 
Opportunity set 
(IOS)

IOS adalah keputusan investasi dalam 
bentuk dari kombinasi aset yang dimiliki 
(aset di tempat) dan opsi investasi di masa 
depan. 

IOS = (Nilai Buku ATt − Nilai Buku ATt – 1)/
Total aset
AT = Aset tetap
(Andreas et al., 2017)

4 financial 
distress(FD) kondisi kesulitan keuangan yang 

dialami oleh suatu perusahaan sebelum 
perusahaan tersebut akhirnya bangkrut.

EPS= (Elloumi & Gueyié, 2001)
Ket:
Indikasi kesulitan keuangan adalah nilai EPS 
negatif

5 Profitabilitas 
(ROA) Rasio antara laba bersih setelah pajak 

dengan total aset.

ROA= Laba Bersih Setelah Pajak
             Total Aset
(Widiatmoko & Indarti, 2018)

6 Leverage (debt 
to assets ratio/
DAR)

Kemampuan perusahaan untuk 
membayar seluruh hutangnya

DAR = Total hutang
            Total Aset

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Statistik Deskriptif

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Variabel N Terendah Tertinggi Rerata Deviasi 

Standar

CONACC 181 -0,10500 0,10600 0,0067348 0,04423832

IOS 181 -1,21200 1,33600 0,0365967 0,21006453

MOwn 181 0,00000 0,92400 0,1410718 0,22692214

ROA 181 -0,09100 0,41700 0,0565083 0,06465641

DAR 181 0,04600 1,15300 0,4099337 0,19249163

Variabel N Status J u m l a h 
(%)

Status Jumlah (%)

181 FD 34 (18,78) NFD 147 (81,22)

Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Statistik deskriptif yang menggambarkan karakteristik variabel dalam bentuk rerata, deviasi standar, 

nilai tertinggi dan terendah untuk seluruh variabel disajikan pada Tabel 2. Nilai standar deviasi untuk seluruh 

variabel penelitian berada di atas nilai mean, mengindikasikan bahwa sebaran data pada seluruh variabel 

adalah heterogen. Nilai rerata konservatisme akuntansi 0,0067348 dengan nilai terendah dan tertinggi masing-

masing -0,10500  dan 0,10600. Informasi ini menggambarkan tingkat konservatisme akuntansi yang rendah. 

Nilai terendah pada variabel investment opportunity set sebesar -1,21200, nilai tertinggi sebesar 1,33600 dan 

rerata sebesar 0,0365967.Hasil ini menggambarkan bahwa kesempatan investasi pada perusahaan sampel 

relatif rendah. Variabel kepemilikan manajerial memiliki rerata 14,11%, nilai terendah 0% dan tertinggi92,40%. 

Kondisi ini memberikan informasi bahwa jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen relatif rendah, yaitu 

14,11%. Dilihat dari potensi financial distress, hanya  18,78 perusahaan sampel yang terindikasi menghadapi 

kesulitan keuangan. Rerata profitabilitas dan leverage perusahaan sampel masing-masing sebesar 5% sebesar 

40%.

Matriks Pearson Correlation

Informasi pada Tabel 3 menunjukkan bahwa korelasi antar variabel bebas kurang dari 50%, sehingga tidak 

terdapat masalah kolinearitas dalam penelitian ini. Hasil tersebut konsisten dengan hasil uji multikolinearitas 

di Tabel 4. Hubungan positif signifikan ditunjukkan pada variabel kepemilikan manajerial dan variabel 

konservatisme  akuntansi. Ketika persentase kepemilikan saham manajemen semakin tinggi, maka  manajemen 

akan semakin konservatif dalam penyusunan laporan keuangan. Investment opportunity set memiliki hubungan 

negatif namun tidak signifikan dengan praktik konservatisme akuntansi. Kondisi ini kemungkinan disebabkan 

oleh rendahnya kesempatan investasi pada perusahaan sampel dan bahkan terdapat nilai kesempatan 

investasi yang negatif. Hubungan antara financial distress dengan konservatisme akuntansi menunjukkan 

arah positif namun tidak signifikan. Kondisi financial distress perusahaan tidak mendorong manajemen untuk 

meningkatkan praktik konservatisme akuntansi. Profitabilitas memiliki hubungan negatif signifikan terhadap 

konservatisme. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan mendorong manajemen untuk 
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bertindak semakin agresif, yang berarti tingkat konservatisme akuntansi yang diterapkan semakin rendah. 

Debt to assets ratio memiliki hubungan negatif signifikan dengan konservatisme akuntansi. Tingkat hutang 

perusahaan yang semakin tinggi akan mendorong manajemen untuk lebih konservatif agar laporan keuangan 

yang dipublikasi direspon positif oleh pasar.

 

Tabel 3. Matriks Korelasi Pearson
CONACC MOwn IOS FD ROA DAR

CONACC KorelasiPearson 1 0,186* -0,076 0,031 -0,195** 0,337**

Sig. (1-tailed) 0,012 0,308 0,681 0,008 0,000

N 181 181 181 181 181 181

MOwn KorelasiPearson 0,186* 1 -0,102 -0,013 0,137 0,019

Sig. (1-tailed) 0,012 0,172 0,862 0,065 0,799

N 181 181 181 181 181 181

IOS KorelasiPearson -0,076 -0,102 1 -0,046 0,029 -0,031

Sig. (1-tailed) 0,308 0,172 0,538 0,701 0,678

N 181 181 181 181 181 181

FD KorelasiPearson 0,031 -0,013 -0,046 1 -0,213** 0,074

Sig. (1-tailed) 0,681 0,862 0,538 0,004 0,321

N 181 181 181 181 181 181

ROA KorelasiPearson -0,195** 0,137 0,029 -0,213** 1 -0,247**

Sig. (1-tailed) 0,008 0,065 0,701 0,004 0,001

N 181 181 181 181 181 181

DAR KorelasiPearson 0,337** 0,019 -0,031 0,074 -0,247** 1

Sig. (1-tailed) 0,000 0,799 0,678 0,321 0,001

N 181 181 181 181 181 181

Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Hasil Analisis Regresi Berganda 

Pengujian normalitas residual dengan skewness menghasilkan angka sebesar -0,153. Berdasarkan angka 

tersebut diperoleh angka z-skewness sebesar -0,8403. Angka z-skewwnes ini di atas  -1,96 dan di bawah 

1,96, sehingga residual dalam model regresi terdistribusi normal. Pengujian autokorelasi menghasilkan nilai 

durbin watson 1,808. Angka ini lebih tinggi dari pada nilai durbin upper (du) dan lebih rendah dari pada nilai 

4-du, yang berarti tidak terdapat masalah autokorelasi dalam model regresi. Table 4 memberikan informasi 

hasil pengujian multikolinearitas dan heteroskedastisitas. Dapat diketahui bahwa nilai tolerance dan VIF 

semua variabel independent di atas 0,10 dan kurang dari 10.  Hasil ini membuktikan bahwa tidak ada masalah 

mulitikolinearitas dalam model regresi. Model regresi juga tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, 

dibuktikan dengan signifikansi di atas 0,05 untuk seluruh variabel.

Tabel 4. Ringkasan Hasil Analisis Regresi Berganda
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Model

Unstandardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

Heteroscedasticity
Test

Beta Std. Error Tolerance VIF t Sig.

(Constant) -0,020 0,009 -2,273 0,024 6,977 0,000

MOwn 0,038 0,014 2,810 0,006 0,967 1,034 0,551 0,582

IOS -0,009 0,015 -0,628 0,531 0,986 1,014 0,279 0,781

FD -0,003 0,008 -0,328 0,743 0,953 1,050 -0,948 0,344

ROA -0,105 0,050 -2,081 0,039 0,881 1,135 -0,262 0,794

DAR 0,068 0,016 4,159 0,000 0,935 1,069 0,315 0,753

F Statistics: 7,122

Sig. 0,000

Adjusted R Square 0,145

 Dependend variable: CONACC 

 Sumber: Data sekunder diolah, 2021

Hasil pengujian dengan regresi kuadrat terkecil disajikan pada Tabel 4. Nilai F statistik menunjukkan 

angka 7,122 dengan tingkat signifikansi 1%. Secara bersama-sama variabel kepemilikan manajerial, investment 

opportunity set, financial distress, profitabilitas, dan leverage mempengaruhi konservatisme akuntansi, sehingga 

model dinyatakan layak. Angka 0,14 pada Adjusted R Square memberikan informasi bahwa kemampuan 

variabel independen yaitu kepemilikan manajerial, investment opportunity set, financial distress, profitabilitas, 

dan leverage dalam menjelaskan variasi konservatisme akuntansi sebesar 14,50%.  Sementara 85,50% dijelaskan 

oleh variabel di luar model.

Koefisien beta pada variabel kepemilikan manajerial menunjukkan angka 0,038 dengan signifikansi 1%, 

sehingga mendukung hipotesis pertama. Investment opportunity set memiliki koefisien beta -0,009 dengan nilai 

signifikansi 0,531. Temuan  ini tidak mendukung hipotesis kedua, yaitu investment opportunity set berpengaruh 

positif terhadap konservatisme akuntansi. Variabel financial distress memiliki nilai koefisien beta sebesar -0,003 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,743. Hasil ini menunjukkan bahwa financial distress tidak mempengaruhi 

konservatisme akuntansi, maka hipotesis ketiga ditolak.  Sementara itu, profitabilitas dan leverage mampu 

berperan sebagai variabel kontrol dengan pengaruh masing-masing negatif dan positif.

Pembahasan

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan manajerial merupakan prediktor praktik konservatisme 

akuntansi yang dilakukan oleh manajemen. Teori keagenan memprediksi bahwa konflik keagenan dapat 

diminimalisir dengan cara meningkatkan jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen. (Jensen & Meckling, 

1976). Ketika manajemen terlibat dalam pemilikan saham, maka mereka akan berusaha untuk menyelaraskan 

kepentingannya dengan pemegang saham sehingga perilaku oportunistik dapat diminimalisir. Kondisi ini 

akan meminimumkan biaya keagenan, yang selanjutnya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini 

konsisten dengan hasil yang dilaporkan oleh Putra & Subowo (2016), Putra et al., (2019) serta El-Haq et al., 
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(2019), yang melaporkan bahwa keterlibatan manajemen dalam pemilikan saham akan mendorong mereka 

untuk menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif. Konservatisme dilakukan untuk meningkatkan 

kualitas informasi laba yang dilaporkan. Pasar akan merespon positif terhadap laba berkualitas tinggi, 

sehinggameningkatkan harga pasar saham yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan.

Penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh positif investment opportunity set  terhadap 

konservatisme akuntansi. Perusahaan dengan kesempatan investasi yang tinggi akan direspon positif oleh 

pasar, yang tercermin dalam peningkatan harga saham. Oleh karenanya kesempatan investasi yang tinggi 

akan mendorong manajemen lebih konservatif dalam melaporkan kinerjanya. Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kesempatan investasi pada perusahaan sampel relatif rendah. Selain itu, informasi 

pada statistik deskriptif untuk variabel investment opportunity set belum optimal, yang ditunjukkan oleh 

angka negatif pada variabel investment opportunity set.  Angka negatif ini menggambarkan perusahaan 

tidak mengalami pertumbuhan dan bahkan mengalami penurunan investasi. Kondisi ini tidak mendorong 

diterapkannya konservatisme akuntansi. Temuan ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilaporkan 

oleh Murwaningsari & Rachmawati (2017), Andreas, Ardeni & Nugroho (2017) dan Sugiarto dan Fachrurozi 

(2018) yang membuktikan pengaruh positif opportunity set terhadap praktik konservatisme akuntansi. 

Financial distress tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan konsevatisme yang dilakukan oleh 

manajemen. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan yang dihadapi oleh perusahaan tidak 

mendorong diterapkannya prinsip konservatisme  akuntansi. Kondisi financial distress yang dihadapi 

perusahaan semestinya mendorong manajemen untuk bertindak secara konservatif dalam pelaporan 

keuangan agar laba yang dihasilkan berkualitas, sehingga menarik kreditor dan investor dalam pemenuhan 

dana. Namun, financial distress yang dialami perusahaan juga menyebabkan manajemen menghadapi tekanan 

pelanggaran kontrak yang dapat mengancam mereka. Kondisi ini dapat berakibat pada penyajian laporan 

keuangan yang tidak konservatif. Selain itu, informasi pada statistik deskriptif menunjukkan bahwa sebanyak 

81,22% perusahaan sampel berada dalam kondisi non financial distress, sehingga kurang menerapkan prinsip 

konservatisme akuntansi.  Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kao & Sie (2016) 

di Taiwan serta Sugiarto dan Fachrurozie (2018), yang menunjukkan bahwa tekanan keuangan yang dihadapi 

perusahaan akan memicu manajemen  untuk menerapkan prinsip akuntansi yang konservatif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah kepemilikan saham oleh manajemen berpengaruh positif terhadap 

praktik konservatisme akuntansi.  Sementara itu, investment opportunity set dan financial distress tidak 

berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi. Semakin tinggi jumlah persentase saham dimiliki oleh 

manajemen, maka manajemen akan semakin bertindak hati-hati dengan menerapkan prinsip akuntansi yang 

konservatif. Tujuannya adalah agar informasi laba yang dipublikasi direspon positif oleh pasar, sehingga harga 

saham naik, yang berarti nilai perusahaan juga naik. Informasi pada statistik deskriptif menunjukkan bahwa 

kesempatan investasi belum optimal, yang ditunjukkan oleh angka rerata yang relatif rendah serta angka  

negatif pada variabel investment opportunity set, sehingga tidak mendorong  dipraktikkannya konservatisme 
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akuntansi. Kondisi yang sama juga terjadi pada variabel financial distress yang menunjukkan bahwa sebanyak 

81,22% perusahaan sampel berada dalam kondisi non financial distress, sehingga perusahaan cenderung 

kurang konservatif.

Implikasi

Implikasi teoritis ditunjukkan oleh bukti bahwa kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan 

dapat digunakan sebagai alat untuk meminimalkan konflik keagenan antara manajer dan  pemegang saham. 

Ketika manajemen terlibat dalam kepemilikan saham perusahaan, maka mereka cenderung bertindak hati-

hati dan menghindari sikap opportunistik. Perilaku ini dapat menurunkan biaya keagenan sehingga nilai 

perusahaan dapat meningkat. Sebaliknya, kesempatan investasi (investment opportunity set) dan financial 

distress yang dihadapi perusahaan tidak dapat mendorong diterapkannya prinsip kehati-hatian oleh 

manajemen.

Hasil penelitian ini memberi implikasi praktis bagi para pengambil keputusan, khususnya investor dan 

calon investor terkait dengan bisnis mereka. Temuan penelitian ini memberi implikasi praktis sebagai dasar 

pengambilan keputusan bisnis bagi para pengguna khususnya investor dan calon investor. Temuan penelitian 

yang menunjukkan rendahnya rerata tingkat konservatisme akuntansi dapat menjadi masukan bagi pembuat 

kebijakan bahwa konservatisme masih menjadi konsep penting yang perlu dipertimbangkan dalam rerangka 

konseptual pelaporan keuangan. 

Keterbatasan dan Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan perbaikan pada penelitian selanjutnya . 

Nilai Adjusted R Square dalam penelitian ini relatif kecil, yaitu 14,5%. Selain itu, dari tiga variabel dalam penelitian 

ini hanya satu yang terbukti berpengaruh terhadap konservatisme akuntansi.

Para peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan variabel-variabel corporate governance yang secara 

teoritis diduga mendorong penerapan konservatisme akuntansi, seperti komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan institusional, pemerintah, maupun asing atau menggunakan indeks corporate governance. 

Penelitian yang akan datang juga dapat memperluas populasi atau melakukan perbandingan antar sektor 

maupun negara, agar hasil yang diperoleh lebih baik.
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